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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar belakang 

Kesehatan gigi dan mulut memiliki peranan yang penting dan merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari kesehatan tubuh secara umum.1 Kesehatan gigi 

dan mulut adalah keadaan baik atau normal dari jaringan keras dan jaringan lunak 

gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dengan rongga mulut, yang 

memungkinkan individu makan, berbicara, dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi 

serta gangguan estetik.2 Menjaga kesehatan gigi dan mulut sangat penting agar 

gigi dapat bertahan lama dalam rongga mulut. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) mengenai prevalensi 

penduduk Indonesia yang mempunyai masalah gigi dan mulut pada tahun 2013 

mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebesar 31,7% yaitu dari 25,9% menjadi 

57,6%, sedangkan di provinsi Sumatera Selatan terjadi peningkatan sebesar 

32,9% yaitu dari 19,5% menjadi 52,4%.3,4 Masalah terbesar pada kesehatan gigi 

dan mulut di Indonesia pada tahun 2018 meliputi karies gigi (gigi berlubang) 

dengan prevalensi sebesar 88,8%, kemudian diikuti dengan periodontitis sebesar 

74,1%. Skor DMF-T di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 7,1 dengan skor M 

sebesar 2,5. Peningkatan hasil tersebut menunjukkan angka kejadian masalah 

kesehatan gigi dan mulut masih tergolong sangat tinggi.3 

Gigi karies yang sudah tidak dapat dilakukan perawatan dapat 

menimbulkan rasa sakit, maka solusi terbaik untuk menghilangkan sakit atau 
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radang serta mencegah terjadinya infeksi maupun kelainan lainnya adalah 

pencabutan gigi.5 Pencabutan gigi adalah tindakan bedah minor untuk pengeluaran 

gigi dari soket tulang alveolar, yang melibatkan jaringan keras dan jaringan lunak 

pada rongga mulut.6  

Hasil penelitian Devaraj dkk (2012) di India menyatakan bahwa 54% 

pasien yang datang ke dokter gigi melakukan tindakan pencabutan gigi. Hal ini 

terjadi karena ketika pasien berobat ke dokter gigi, perawatan yang dilakukan 

hanya dapat berupa pencabutan karena pada penyakit gigi sudah tidak dapat 

dilakukan perawatan lain. Kurangnya pengetahuan pasien tentang merawat 

kesehatan gigi dan mulut dan cara merawatnya merupakan penyebab hal tersebut 

dapat terjadi.7 Menurut data RISKESDAS 2018, pencabutan gigi merupakan 

tindakan kedua tersering setelah pemberian obat untuk mengatasi masalah gigi 

dan mulut yaitu sebesar 7.9%.3  

Pengetahuan didefinisikan sebagai pemahaman atau informasi tentang 

subjek yang didapat seseorang dari pengalaman atau pendidikan dan yang ada 

dalam pikiran seseorang atau dikenal oleh orang pada umumnya.8 Pengetahuan 

tentang kesehatan gigi dan mulut dapat diperoleh melalui berbagai jenis sumber 

informasi, seperti penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, media massa, dokter gigi, 

literatur tentang gigi dan lain-lain.9 Tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi 

dan mulut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pendidikan formal dan 

informal, pengalaman perawatan gigi, dan paparan informasi tentang kesehatan 

gigi dan mulut.10,11 



3 
 

 
 

Hasil penelitian Wiantari (2018) menunjukkan 31,6% orang memiliki 

pengetahuan yang rendah tentang kesehatan gigi dan mulut.12 Penelitian Warouw 

(2014) menunjukkan 45% orang masih memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang pencabutan gigi.13 Hasil penelitian Lethulur (2015) menyatakan 342 

(98,28%) orang masih memiliki pengetahuan yang buruk tentang pencabutan gigi. 

Kurangnya pengetahuan tentang pencabutan gigi dapat menimbulkan persepsi 

masyarakat bahwa jika gigi mereka sakit, hal yang mudah dan terbaik ialah 

mencabut gigi tersebut agar terhindar dari rasa sakit.14  

Pusat Kesehatan Masyarakat atau yang lebih dikenal dengan Puskesmas 

merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya 

kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan 

lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.15 Kota 

Palembang memiliki total 39 puskesmas yang tersebar di berbagai tempat. 

Puskesmas Dempo merupakan salah satu Puskesmas yang terletak di pusat Kota 

Palembang sehingga puskesmas ini mudah diakses dan banyak masyarakat datang 

dari berbagai kalangan. Berbagai macam tindakan perawatan gigi dilakukan 

disini, salah satunya adalah pencabutan gigi. Prevalensi tindakan pencabutan gigi 

di Puskesmas Dempo selama tahun 2018 adalah sebanyak 1231 tindakan, yang 

menunjukkan bahwa tindakan pencabutan gigi disini tergolong tinggi 

dibandingkan dengan puskesmas lain di Kota Palembang.16   
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Tingginya prevalensi pencabutan gigi sehingga penulis tertarik untuk 

melihat gambaran tingkat pengetahuan pasien tentang pencabutan gigi serta belum 

adanya penelitian sejenis di Kota Palembang.  

1. 2 Rumusan masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan 

pasien tentang pencabutan gigi di Puskesmas Dempo Palembang. 

1. 3 Tujuan penelitian 

1. 3. 1 Tujuan umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat 

pengetahuan pasien tentang pencabutan gigi di Puskesmas Dempo Palembang. 

1. 3. 2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang pencabutan gigi 

berdasarkan jenis kelamin. 

2. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang pencabutan gigi 

berdasarkan usia. 

3. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang pencabutan gigi 

berdasarkan tingkat pendidikan. 

4. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang pencabutan gigi 

berdasarkan pekerjaan. 

5. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang pencabutan gigi 

berdasarkan penghasilan. 
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6. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang pencabutan gigi 

berdasarkan sumber informasi. 

7. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang pencabutan gigi 

berdasarkan pengalaman perawatan gigi. 

1. 4 Manfaat penelitian  

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan ilmu 

Kedokteran Gigi yang didapat selama proses pembelajaran, menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman meneliti secara langsung, dan 

meningkatkan kemampuan penulis dalam penulisan karya ilmiah. 

b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sebagai media 

informasi mengenai pencabutan gigi dan juga dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam melakukan pencabutan gigi. 

c. Bagi puskesmas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

bahan pertimbangan puskesmas untuk melakukan sosialisasi tentang 

pencabutan gigi dan mutu pelayanannya. 

d. Bagi institusi  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah bagi disiplin ilmu 

Kedokteran Gigi, khususnya Bedah Mulut yang berhubungan dengan 

gambaran tingkat pengetahuan tentang pencabutan gigi, menjadi sumber 

acuan bagi para peneliti yang akan meneliti dengan materi penelitian yang 
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relevan dengan penelitian ini, dan sebagai bahan referensi di perpustakaan 

Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya. 
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